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Pengantar

Pertanyaan-pertanyaan penting vang diajukan oleh panitia
tiskusi panel Kita hari ini dalam Kerngks Acuan, menurut
hemat saya,  adalab pertanyaan-pertanyaan besar vang tidak
mungk dijawab dalam dua jam diskusi. Bahkan, jawaban
kita masing-masing terthadap pertanysan-pertanyasn besar ini
Kermungkinannya tidak akan sama. Tetapi yang jelas, agaknya,
Kita sepakat dan sekaligus menerima bahwa proses globalisasi

[hpresemtasikan dalam Seminar Tkatan Sosiolops Indones Cabang
Sumaterd Barat, Padang, 21 April 1995
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semiakin mesasuki jasald” kehidugan kit Dalam babase
Saishite dan Aburdene (7999 v, sejarab patadaban manusis
penbingra 1 9M- ang sedang mengalami segatveed global.
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dan media televisi menyebarkan citra vang sama ke seluruh
desa global 1u, Budaya makan, gava mode dan musik, serta
bahan-bahan kehidupan schari-hari vang menunjukkan ciri-civ
vang seragam tersebar hampir seantero dunia. Apa yang dijual
dipusat-pusat keramaian New York. Tokvo dan Paris dapat
pula ditemukan dipusat-pusat keramaian di belaban dunia vang
lain.  Kita misalnva, dapat makan shushi, minum kopi
cappucing  dan membeli hamburger di McDonald,  atau
pakalan. sepatu dan jas vang lagi "ngetrend”, di hampir pojok-
pojok Kota besar dunia.  Bahkan, barang-barang dasangan
alobal ini telah menghasilkan harga global,  sehingea di
manapun barang-barang tersebut dibeli harganya adalah sama.
Dan. bahasa Inggris. Kata pasangan tersebut lebih lanjuz, telah
prakiis menjad) bahasa dunia.

MNamun demikian, menurut Naishitt dan Aburdene lebih
jaub,  sementara gava lidup semakin homogen, muncul pula
hasrat untuk berpegangan pada nilai-nilai vang lehih dalam,
seperti agamd, bahasa,  seni dan kesusasteraan. Pada saat
“dumia Juar” semakin menpadi serupa,  kita akan semakin
memelihara "dunia dalam” vang berpangkal pada wadisi atau
nilai-nilai asli. Dus, telah tumbub berkembang "nasionalisme
budaya" schagai arus balik vang bangkit melgwan globalisas
i, Masionalisme budaya yaneg punva akar dalam ini sesera
bangkil ketika kelangsungan hidupnya terancam. Tidak heran,
bangkitnya gejala "fundamentalisme” di ran -- dan. sava pikir,
di Indonesia gejala ini juga muncul misalnva,  melalui
"barisan" wanita berilbab -- patut dilibat dalam kontcks
berkembangnya nasionalisme budaya ini, sebagai penolakan
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lerhedap pengarub asing  vang telall menghasiikan clohalisas
il

Selanjutnya,  pergeseran ekonomi ke ash  chonomi
iturmast dan dengan meningkatnya jumiah PRICINpPUAN Yany
mictawarkan jasanya, maka jumlah percipuwen v terliba;
dalam pekefjaan jugs makin meningkat, erempurr’ dan
lasyarakat informasi merupakan mitra vang serasi "!-.': i
muam: saja masyarakat  informasi berkembang  suour,
perempuan mulai memasuki angkatan kedanya. Ke mona s]a
revolusi informasi menyebar, perempuan berbondong-bondong
memasuki angkatan  Kerjanya.  Bahkan, para  pemimpin
perempuan yang menduduki kepala negara atau perdana mentr
iuial menonjol dan mengukirkan identitas vang mereka miliki.
laah megatrend  kesembilan  sebagai  dasawarsa bagl
perempuan dalam tampuk kepemimpinan. Dalan kancels i,

|u'rl'.nc:n:|nan Jenis kelamin menjadi tipis atau hilang samu -ckali,
elaki dan perempuan dipandang schacar manusio I
niempunyal kemampuan yang sama: jadl  vang terlmik di

antars merekalah yang keluar sebagai pemensns,  Merebs
dipandang sebagai individu vang mengharga mdependensi dan
interest pribadi vang sama, dan bukan mefuly didesarkan el

perbedaan jenss kelamin,

Tantangan dan Permasalahan bare dalam Keluarga?

Apa vang dapat kita pelaizr dor pandangan pasanpan
Maisbitt dan Aburdene di atas, ferutama dalam hubungar:wa
dungan keiusrps adalab brhwa secars umum args globalisusi
e felah bersinggungan dengan lembaga keluarga.  Denaan
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wata lain, arus globalisasi ity telah bersentuhan dengan fungs:
Aty peran keluarga scperti, fungsi ekonomi, fumgsi sosialisasi.
fungsi sosial budaya,  dan fungsi keagampan; dan dengan
demikian, ia membuat tantangan dan permasalaban bary.

Untuk menjelaskan tantangan dan permasalahan baru
dalam keluarga tentunva amatlah kompleks.,  Jawaban kita
terhadap ity semua pertama-tama akan mengantarkan kita pacs
diskusi teoritis tentang lembaga kelumga.  Kemudian kita
‘melongok” keluarga Indonesia, khosusnva ke dalam keluarga
Minangkabau,  Bagaimana kelusrga Minangkabau METEspOn
kecenderungan globafisasi vang tidak selalu sehat dan positif
it Secara lebih khusus, apa tantangan dan permasalahannya
bagi keluarpe dalam masvarakst Minangkabau? Bagaimana
keluarps dalam  masyarakat Minangkabau  dapat mengako-
modasikan perkembangan  nilainilai bare  dalam masya-
rakatnya? Peran apa yang dapat dan harus dimainkan oled
orang  twua dan masvarakat  sehingga mereka dapat
mempersiapkan gencrasi penerus yang tangauh?

Dalam  "kKacamata”  sosiologi, khususnya  sosiolopi
keluarga, lembago keluarps merupaksn konstruksi sosial,
sementara fa merupakan sub-sistem dari sistem sosial VANE
luas, ia sekaligos menjadi sister pada divinva sendiri. Sebagai
sebuah sistem,  keluarga mempunya Amgsi-fungsi yang harus
dipenuhi, baik fungsi-fungsi yang barus dikembangkan olel
keluarga kepada anggotanya ataupun kepada masyarakat sccara
Reseluruban.  Fungsi-funpsi apa saja dan siapa vang
memerankannya serta bagaimana  berperannya fungsi-fungsi
keluarga fu, secara lcoritis konseptual telah dipraikan oleh
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Ogburn (1935), Murdack (1949, Nye dan Berardo {1973), dan
Ann Oakley (1983), serta Linca Tlaas {1987y . Funassi-fungsi
Yehuarga tersebut dapat kita daftar sebagai: fungsi ckenoni,
lumgpst sostalisasi, fangsi proteksi, fungsi Kasih savang. fungsi
ekrensi, fungsi  reproduksi;  fungsi  Keagamaan,  fungsi
kekerabatan, dan fungsi pekerjaan rumah tangga” |

Karena menyadari kompleksitas lembaga  keluargs i
maki,  denpan demikian,  dalam disKusi it sava hanya
wembatasi diri imtuk mempelajari tantangan dan permasalahisn
Barn dalam  konteks fungsi  sostalisasi  dalam Keluarga
Mengapa  fungsi  sosialisasi menjadi  penting?  Scalnya,

Tt WalEam B Dabuny, "Resent Sockal Tremds inibe United Soees”, dnlam
0T Uaghies Masadfed Ciegy ol Perelifin Smaal IN Bebeeapi SNepan
it alvee Aaaaradie, Bandungz: Famyn Musanlzra, P secatanm hal k-
s P Murdock, . Soectol Straenan, Lando: Eoliier Racenaling Led. |
140, tenidama hal 1=18 F Dean Mvedan Falix . Berado, Pl Gaindey
Iin Svsipefigee gaad Freterreifiee, New York: Mocmillan Peklizlime Lo fisd.
sutnmp kel Tl 33-37 Ann Arkley,  The Sooielogr
Frogeesork,  Londor Bozil Dackwsel loe o V955 di Linda Hlaos, " iile-
Py Cogples A& Stde sl Eghlitoiian Momoges™.  sdniom Bichesd o
nwler dan Rebenn P, Tamm Bden Sneedueiny Seciofay, | niulon:
Slotmewdnll Hook Comtgany, 1437, hal 2453-53
FP20 dalugr 1999 Tenmny Pavelengponmy Poaphangonan Relurga
Enbalieri - wanpeienalion B S K2loaega vang 1k s bechedn dan
fmrrsfimest Koldarps Yo diajukan alele pach ol soziobegi  keluares
atns Vungmelungss ckoluadgn song diperkentibon gng o ddadol  § 1w
Fenganyanes (2Funisl 2osial Budiv (3mgst Sosalbeosi dos peadidikan
LT el dea %usih Sevaee,  (5Fueos Poliodusgan sk
Eraelan (p) Bunss Repoodoksy; 070 Fungsio B¥onaow. dan (B Flngsi
Fembim npbengan,  Liha fugi, Vawel] O Agers AR, "Pembangunan
Upbiparps Sypaiinees Seboasy Wby Pembanginan By, Prisun, THo
5 Taknrta: LISES: lunic 1994, bl 39




Avemad Meslanginan dan Pecitaban Sorie B

sependapat dengan Paulus Wirotomo (19947, dalam kerangka
pemikiren sosiologi, khususnyva sosiologi keleargs, sosialiszsi
merupakan suatu proses yang amat penting dalam kehidupary
bermasvarakat bahkan proses paling dasar dari ter I_wemu]\mh
masyarakat. Melalui proses intlah nilai-nilai dan norma-norma,
mfellectual skills,  longnape skills, motives,  atrlivdes, o
views of fom or herself ® 0 diajarkan kepada inidividu agar
dapat hidup secara normal di dalam masvarakatnya,  [ulah
sebabnya, menurul Nock (19873, ada dua tujuan atau hasil
vamg diinginkan dar sosialisasi: (1) individu-individu harus
mengembangkan keahlian dengan berpartisipasi efektil dalam
masyvarakat: dam  {2) mereka  harus  dmotivesi untuk
berpartisipasi dalam masyarakat it Tujuan yang pertama
mengacu kepada keahlian isik dan intelekiual: dan tujuan yang
kedua menpecu kepada bahwa mereka barus belziar untuk
mengakui dan menerima klaim-klaim sah yang dibuat atas
mereks oleh orang lain. Mereka harus belsjar berprilaku vang
cocok  dalam  interaksi  sosial  dalam  banvak  sistuasi:
persahabatan, hubungan keluarga, dantempat kerja.

koita bisa menjejerkan pendapat para sosiolog vang lamnys
lagi untuk memperbanyak wawasan mengenai sosialisasi ini.
lapi, yang jelas pada vmumnya diskusi mengenal sosialisasi
letap akan mengacu kepada bahwa, sosialisast dalam keluarga
merupakan  sosizlisasi vang  pertama bagi searsng anak,

Lihat Paulus Wirotonw, "Seeilisasi dobain Rebuarpa Indoigesia”,  Prisir,
N G, Iskamn LPSES, duni 1994, hal [1-2a

Limae Beven L Mock, Seciolagy of the Faouly, Englewead CHT. New
Tersey: Preouce-Hall, Ine, 1987, rerutama bal, 216,
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Demikianiah, Taleott Parsons (1951)°  mencoba mengzam-
harkan hahwa sosialisasi primer dalamy keluarga menghasilkan
“hagic persokafity strecire” G mand pola interaksi nilal yang
diterima  oleh  seseorang  akan sulit  diubah  sepaniang
kehidupannya,  Dus, Dbagi Parsons. peranan keluargs amat
menenjol.  Meskipun demikian, patut difalami bahwa proses
cosialisnsi dalam "kacamata” Parsons ind sering disebut sebagai
‘oroses satu arah" (passive theory of socialization),  Anak
menerima dan belajar nilai-nilai yang ditanamkan oleh orang
luatyya hingga prilakonya cocok dengan "langgam sasial” yang
ada. di mana prilaku yang cocok ni discbut sebagal basic
serwonatity stervee,  Jadi,  individu pampak memainkan
[PEIAN Yang given sHatnya, Individu tidak boleh "begitu” tapi
laris "heaini”, "ora elok” bita berbuat "begitu”, karena tidak
cesuni dengpn nilad dan worma yang ada, alau karena tidak
sesial dengan alur dan patut.

Akan tetapi konstatns Parsons di atas pampak tidak cocok
dengan kenvataan, - Soalnys, proses sosializast nyatanya tidak
i berlangsung dalam keluarga felapl juoa dalam
"lingkingan pergaulan” (peer group. di sekolah dsp Juga
wielaini media massa,  Dengan begitw,  sigificam others”
(“arang yang amat penting dalam kehidupan anak”™) tidak hanya
bapak dan ibunya. tetapi juga individu-individu yany nyata dan
"fipur-fipur bayangan" (sosok yang muncul dalam  madia
wmssal vane lain, Akibatnya, enak dalam memainksn peran
vang disodotkan kepadanva tidaklah pasif.  la sesugoubmyn

Tatzor Parsens -;._lhul=l'_.3|:|;_-|;|$| |".iL'I.'||'i|:l wlich I, W natanw. [Siel
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dalam tiga lingkungan sosialiasasi ini, mampu mengambil dan
menciptakan pevan bare atas inisiatifnya sendirl.  ulah
schabnya George Herbere Mead dan Hlerbert Blumer (1965)
sepakal bahwa manusia tidak banva mampu melaksanakan
perannyid, merespon orientasi nilai serta strukiur sosial vang
ada:  tetapi juga aktf meneiptakan peransyva dii dalam
masyvarakat. Tidaklah mengherankan, sescorang tiba-tiba bisa
memainkan banyak peran, Pandangan kelompok interaksionis
i biasa disebut sebagai "gorhve theary af socialization”.
Meskipun  pandangan  Mead dan Blumer mampu
melampani Parsons dalam menjelaskan fenomena sosialisasi.
tetiepn ada pandangan lain yang beranjak febih javh laei darl
pandangan mereka.  Perspektif yang terakhic imi ditawarkan
oleh para abli sosiologi yang beralivan kritis,  Bagi mereka,
peran di dalam masyarakat it sesungpubnyg mempakan peran
vang sk diharapkan  oleh  individu secars  konsensus
(structured networks of expeciation), Tetapi peran it terjad
karens ditentukan oleh struktur kekusssan. Oleh Earens lbtu,
dalam "kacamata” mereka. prosez sosialisasi mermpunyai duz
sisn. Pada salu sisi, proses sosialisast merupakan proses yang
penub kedamaian dari orang tus kepada anaknya; tetapi pada
sisi lain,  proses sosialisasi mi sesungguhnya mengandung
konflik suatu kelompok kepentingan pada kelompok lainnya.
Pembagian  kekuvasaan 4 dalam  suatn  masyarakat amat
mienentukan dan mewamai proses inl. Peran tidak selaly "pas”
dengan si pemegangoyva; selalu ads jJarak antara peran dan
pemtegangnya, Misalnya, seerang anak (enlah dia mahasiswa

Familangan Mezel iban Glemier seperi dikutip 1, Winitons, dhef

-y
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atpu buruh) merase bahwa perannys schagai anak  tidak
seluruhnya sesupi denpan keinginannya, tetapi lebih banyak
"ditentukan” oleh pihak-pithak lainnya vang lebib berkuass
{orang tus, mamak, guro bahkan pemenntah) Mereka merasa
dicocok hidungnva, sehingga tidak heran mereka sering
mengalami keresahan dan menjadi pemberontak.

Perspektif kritis micngenai sosialisssi ini,  yang sering
dizebut sebagai Meort sosialisasi radikal" (radical theary af
sociclization) selalu memandang bahwa sosialisasi terjadi di
dalam masyarakat vang berstratifikasi. Jadi, kelas sosial dalam
suatu masyvarakat menentukan pola sosialisasi dan prilaku serta
sikap individu-individu. Melalul proses ini, kelompok yang
berkuasa dencan mengpunakan berbagai saluran  sosialisasi
vang dikuasainva, baik secara langsung ataupun tidak langsung
seperti: lembaga keluargs, sekolah, tempat kera, media
massa, lembega-lembapa pemerintshan dan politk,  kesenian

babkan lembaga apsma, memberikan  pehgesahan,
pembengran dan sckaligus menanamkan nilal dan norma yang
menguntunpkan  kelompok  berkeasa dalam rangka
mempertarubkan kekussa-anya,

Sampai di sipd, agaknya, perspektl Krits segera dapat
bersingpungan denpgan arus globalisasi ita, Astinya, globalisasi
it sendiri dapat dipandan sebagai suat "strubcur kekuasaan”
vang baru, yang mampu menciptakan “fecus of power" i
dalam masyarakat yang tersebar di seantero dunia.  Arus
slobalisasi sebagaimana kita lihat dan rasakan telah meagontrol
seluruby saluran sosiglisasi itu tadi, dengan menawarkan tata
nilal dan norma baru yvang hersifat "memaksa”. Dan, di balik
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“srrukiur kekvasgan” yang barw ini sesungzuhnya bersembunya
“individu-individu vang berkuasa”, sehulish mereka sebagm
“individu-individu vang mempunyai banvak o vang’.  Atau
sebutlah kalau anda suka, mereka adalal "hantu global® yang
menvelar di pojok-pojok dunia.  Dalam bahasa Naisbit dan
Aburdene.  individu yane berkuasa i adalah enterpresets
individval wang menggenggam teknolom  dan revolus:
informasi” di tangannya. Kekuasaan individual ini digerbesar
oleh komputer, audio dan kaset video. ulpun, mesin Fas dan
alat-alat lain teknelog,

Dengan demikian,  dalam kenteks sosinlisasi,  "struktur
Lekuasaan” yang baru ini terutama melalul media Teldevist teiah
menggantikan  perant orang twa  don  gure dalam preses
sosialisasi e la telah berperan egadi Moramg tua
“sekolab”, dan “lingkungan pergaulmd” barn dalam proses
sosialisasi dengan tata nilai dan nomma barg. Mengenai hal ini
menarik sekali apa vang diberitnkan olelh Kompas {17-20 Marct
1953, bahwa schagian besar waktu ansk-rnak habis o depan
V.  "Bila Anda mempeebhatikan TV ketka bangur pam
kemudian  permt ke sckolal. pulang ke  rumah  dasn
memperhatikan TV lagi sampar malam, Asda tak akan pernah
putva  cukup wakie untuk membicarakan  hal-hal - datam
keluarga, TV terlalu mengeoda kami untuk melihatnya,  Thin
bila menyaksikannya, seolsh-olah Amcds ndak punya sonak
keluarga”. Hal fne terjadl, teroiama karens orang fua mereka
tidak  ada di rumah [nilah  salah  sog antanpan dan
permasalahan bare yang diskibatkan oleh dous globalisasi it
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Tantangan lain yang muncul dazlam  plobalisasi  ind,
terutama  dalam  kontcks  megatrend kesembilan  adalah
bilangnva figur iba di rumah kearena dia Juga kot bekerja.
Tidak adanya orang tua di remah seperti diberitakan Kompas di
atas adalah contoh nyatz dari tantangan dan permasalaban baru
dalam kehuarga, T samping itu, tantangan pokok lain dengan
semnakin banyakoya perempuan bekerja adatabh munculnya dua
kecenderungan kegiatan lain.  yakni usaha merawat bayi dan
anak-anak serla usaha  merawat  orang  tua Dengan
berkembangnya doa usaha baru ini.  maka beban perempuan
akan menjadi vingan dan karir perempuoan dapat berkembang
penuh, Tapt masalahnyva adalab bahwa, meskipun dus bidang
pekerfaan yang bara in dapal meringankan beban perempuan
di satie pihak: das i pbak Bun, menjadi altermabf penyaluran
tensaga kerja vang kian menumpuk. ia membawa permasalahan
baru puta. Mizalnva, dua bidang pekerjoan vang bam ind,
pada gilirannya, akan menpadi "orang s dan "kerabat" baru
vang memerankan fingsi sosialisasi dan proteks) Keluarga,
Tetapi. apakah perempuoan (isteri} harus kemball lapgi ke
rumah? Jawabannya tentu melawan arus megatrend kesembilan
i tadi. Dilematis memang,

Arus Globalisasi dan Keluarpa Minangkabaun

Fzwaban kita terhadap pertanyazn-pertanvaan mengenai
persoalanpersoalan apa yang akan timbal sebagsi akibar dan
arus glebalisasi vang juga melanda Xeluarga Minangkabau,
menurut hemat sava,  tidaklah jauh berbeda dari apa vang
sudab didiskusthan < atas,  Sebapal masyarakat yang kental




Sl Fembanpunan 0 Pebihan Sogaf Spdays

dengan pepatah "sakali ala gadong sekali tapian baralieh,
sakali palr baraliely sokali musim bokive”,  tentu sudah
terbiasa  merespon  sehap perubahan  baru. Scliap
perkembangan tata nilai bavw. vang pasti membawa tantangan
dan permasalaban ban tentu akan dapatl diakomodasi.
Menurd studi-studi dalam tiga tahun terakbir, memang
telah  banyvak  kecenderungan peruhahan di  Minangkabau,
Penelitian Abdul Aziz Salel, dkk. (199277 telah menemukan
khususnya di daerah perkotzan antora [ain, kecenderungan
pervbahan fungst proteksi Jaminar sosial) terhadap anpeocta
Reluarga dars pela tradisional (hasil tanab) ke pola modem yang
lebih jasional (dalam bentuk simopenan Bank)  Kemuodian
penclitian Bakaruddin Rosyidl., dkk (19933, di dua keta
(Padang dan  BuKiltngom)  antara  lain  telah  mepemukan
kecenderungan perubahan  [ungsi  sosializasi dari "pola
keluarga" ke "pola institusi di luar keluarga", Sosialisasi anak-
anak  mengemai  nilal-nilal  agama  (shalal dan  mengaji)
cenderung telah digeéser perannya oleh 1PA dan TPSA sebagai
pengganti  tradisi Surae i samping i, penclitian
Bakarucldin Rosyidi, dkk {1994 12 elah menemitkan adanya
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kecenderungan  "persamaan-peran”  dalam mengerjakan
pekerjaan rumabtangga  (fugas-tugas  kerumahtanggaan  dan
perawatan anak). Scdangkan Asmawi, dkk (199417, telah
menemukan adanva kurang-lebih 19.017 orang pekerja wanita
vane berprofesi sebapai puru di Sumatera Barat.  Penelitian ini
jups menemukan adanya kecenderungan “persamaan-peran”
dalam  fungsi-fungsi keluarga,  terutama dalam  pekegaan
rumahtangea, Terakhir, penelitian Wabyu Pramono (1994)"
telah menemukan bahwa secara mendasar belum  terjadi
pervbaban  persepsi  suami  terhadap peran  ganda isin.
Meskipun suami tefah setuju istrl bekerja di luar romah akan
tetapi persetujuan tersebut ditkueti oleh persvaratan yang cukup
eral, Persyaratan tersebut mencakup ijin suami, jam kena,
dan pengarubnya terhadap fungsi isto dalam rumah tanggo.
Sementara svami hanya bemanpeungpawab dalam mencar
nafkah,  istri yang bekerja masih tetap dibebani untuk
melaksanakan pekerjaan domestik,
Apa vang dapat kit petik dar lima penelitian &1 atas
adalah bahwa kecenderungan-kecenderungan perubahan dalam
masyarakat Minangkabau, khususnyva di perkotaan sudah
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ampak terjadi.  Masalahoya adalah spakah kecenderungan
nerubahan-perababan ini terjadi karens respon terhadap arus
globalisasi itw tacli? Sampai heri ind belum ada data mengenad
hatl ini,

Akan tetapi untuk melibat lebih jauh temang respon
terhadlap arus globalisasi di Minangkabaw ini, barangkali kita
dapat membaca geiala-gejailn sosial budava  vang  tenpak
berlangsung  di tenzab masvarakal Minangkabau sast ini
Akhir-akhir ini entah Kita sadari atau tidak, gejala hidup slobal
sebagatmana dilansir oleh Nasbint dan Aburdene di atas, juga
sudah pampak di kota-kota di Sumatera Baral.  Pusat-pusat
perbelanjaan barn, vang memual barang-barang clobal dengan
hargs global dapat Kita temui dl pejok-pojok kota rerutama di
Padang, “Revoluasi informasi® dapat kita temukan hampir
disernuea  rumali-rumah Keluarga,  Tran,  prilaky konsumuit
masvarakal dengan barang-barang global i, sava pikir,
adalah gejala yang sudab lama kita lihat.

Masalahoya  sekarang  adaiah babwa gejals lain vang
bersifat negatif juga muncul bersamaan denpan gejaia hidup
global di atas. Hal ini misalnya, menyanghkut soal term oy
réference dan ferm af addresy dacn teralama Kalanpan muds
Minangkabau,  Istilah "penvapa" dan "penvebut” terhadap
anggotd  keluarga  dan kerabat nampak mwlsi  cenderung
berubah. Sebutan "papa" dan "mama” telah mengpanti sebutan
Yabor” dan Mamak" "pak atau sk erek” telab diganti dengan
“oom” dan "anle”; bahkan dialek Jakarta nampak  telah
menjadi  pejala bahasa  harn bagi  anak-ansk moda  di
Minangkabau akhir-akhir ini. i adalabh tantangan dan
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permasalahan bam lainnya dalam proses sosialisasi dalam
masyarakat Minangkabau yang patut kita pelyan.

AlternatifJalan Ke luar

Adternatil jalan keluar apa vang perlu kita pertimbanglan
dalam mengahadapi tantangan dan permasalahan baru di atas?
Menurut hemat sava, dalam level teoritik, perspektif sosiologi
kritis mungkin tepat untuk mempelajarn  proses  sosialisas
dalam pejala hidup global tersebut. Artinva, dalam proses
spsialisasi it amak mestinva tidak dipaksa untuk memainkan
peran sebagaimana orang tua inginkan.  Mereks, dengan
demikian, tidak diperlakukan seperti kerbau vang dicecok
bidungnya.  Meseka bhams disosialisasi intuk menciptakan
perannva  dengan nilai dan norma ban, sejavh  tidak
oertentanegan dengan milai dan norma Mmsngkabao  |ama,
Dengan demikian, radical theory of socialization perlu juga
diperlimbangkan  untuk  dipadu dengan  acefve  theory of
socialization darl perspektif interaksionis.  Bagaimanapun.
generasl penerus - yang tangguh sesuar dengan yang kita
inginkan adalah individe vang bidup dalam tata nila dan
norma baru. Tugas Kita adalah bagaimana melakukan "tawar-
menawar" dalam proses sostalisasi kepada mereka agar mampu
melakukan "reinterpretasi” terhadap peran vang dimainkannya,
Dengan begity, Kemampusn mereka uniok menciplakan peran
baru yang positit adalah modal dalam merespon gava hidup
olobal i
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Meningkatnya peran perempuan dalam pekerjaan perlu
didukung.  sebangga efek sampingan yang akan terjadi dapat
itambal dengan pelaksanman Konsep “persamam-peran” dalam
fungsi-fungst pokok keluarga,  Kemuedian mengenai media
niarssd vans telsh menggant peran orang tue, gung dan
lngkunzan perganlan, menunnt hemat sasa,  haros i atasi
scoard bersama-sama oleb orang W,  purn,  maesyarakal dan
pemerintah melalun suatu prograin terpady,  wvang sekali lapi,
melalul proses [awar-menawar yang terus menerus di dalam
proses interaksn sehan-har.

Akhirnya, tantangan dan permasalohan bani itw. bila kit
ikoti pandangan Nuishitt dan Aburdene,  sesunpeuhnya telah
menyediakan altemnatilf bawaan, Yakni kembali kepada nilai.
nilai agama dan pasionalisme budaya, Meskipun dua aliernatif
yang disebut terakhic ini.  sesunpgubnya akan mengundang
umtangan dan permasalahan baru,  vakid "remterpretasi” barn
techadap nilai-nitai ogama dan budava lama, tetapi keduanya
puesih anoguh untuk reelawan sist negatis don ans globalisast
e Fenomena kebangkian "hndamentalisme” amama dan
Kalamran oranp-orang muda:akhic-akhile i adialah modal besar
dalam melaowan vava lidup global itn semu



